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ABSTRAK 

Putri Pramasela/222017055/2022/Pengaruh Perencanaan Pajak Beban Pajak 

Tangguhan Dan Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba (Pada 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan Dan Minuman Yang 

Terdaftar Di BEI Periode 2018-2020)  

Rumusan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh perencanaan pajak 

beban pajak tangguhan dan kepemilikan manajerial terhadap manajemen 

laba.Tujuannya untuk mengetahui pengaruh pengaruh perencanaan pajak beban 

pajak tangguhan dan kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba.penelitian 

ini adalah penelitian asosiatif. Populasi pada penelitian ini sebanyak 30 

perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 

periode 2018-2020. Metode penentuan sampel yaitu puposive sampling.Metode 

pengumpulan datayang digunakan dalam penelitian adalah analisis dokumen.Uji 

hipotesis yang digunakan adalah Uji Regresi Linier Berganda pada SPSS 26.Hasil 

Penelitian ini Secara parsial menunjukkan bahwa variabel pertama perencanaan 

pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, variabel kedua 

beban pajak tangguhan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, variabel 

ketiga kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen 

laba. 

Kata Kunci: Perencanaan Pajak,Beban Pajak Tangguhan, Kepemilikan 

Manajerial , Manajemen Laba 
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ABSTRACT 

 

Putri Pramasela/222017055/2022/The Influence of Tax Planning on Deferred 

Tax Expense and Managerial Ownership on Earnings Management (In Food 

and Beverage Sub-Sector Manufacturing Companies Listed on the IDX for the 

2018-2020 Period) 

 

The formulation in this research is how the effect of deferred tax expense planning 

and managerial ownership on earnings management. The aim is to determine the 

effect of tax planning deferred tax expense and managerial ownership on earnings 

management. this research is associative research. The population in this study 

were 30 food and beverage sub-sector manufacturing companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange for the 2018-2020 period. The method of determining 

the sample is purposive sampling. The data collection method used in this 

research is document analysis. The hypothesis test used is the Multiple Linear 

Regression Test on SPSS 26. The results of this study partially show that deferred 

tax expense has a significant effect on earnings management.the second variable 

deffered tax expense has a significant effect on earnings management, the third 

variable managerial ownership has no significant effect on earnings management. 

 

Keywords: Tax Planning, Deferred Tax Expense, Managerial Ownership, 

Earnings Management 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Laba merupakan ukuran paling sederhana untuk menilai Laporan keuangan merupakan 

sarana untuk menyajikan secara terstuktur posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu 

entitas.Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, 

kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan 

keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomi (PSAK; 2017: 1). 

Pencapaian sebuah perusahaan. Informasi tentang laba(earnings) mempunyai tokoh 

sangat penting bagi pihak yang bersangkutan terhadap suatu perseroan. Dalam mengkaji laporan 

keuangan baik pihak internal maupun eksternal, laba sering digunakan sebagai fondasi untuk 

memutuskan pemberian imbalan dan pembagian inset kepada manajer, ukuran performart 

manajemen dan dasar penentuan besarnya pembuatan pajak. Oleh karena itu, mutu laba menjadi 

sorotan bagi investor, kreditor, pembuat kebijakan akuntansi, dan pemerintah dalam hal ini 

adalah Direktorat Jendral Pajak (Astutik; 2016). 

  Manajemen laba menurut (Belkaoui, 2007:201) Manajemen laba merupakan perilaku 

yang dilakukan oleh manajer perusahaan untuk meningkatkan atau menurunkan laba dalam 

proses pelaporan keuangan eksternal dengan tujuan untuk menguntungkan dirinya sendiri. 

 

 

Menurut Davidson et al dalam (sulistyanto, 2008:48) menyatakan bahwa manjemen laba 

merupakan proses untuk mengambil langkah tertentu yang disengajai dalam batas-batas prinsip 

akuntansi berterima umum untuk menghasilkan tingkat yang diinginkan dari laba yang 

dilaporkan. 
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 Pengertian lainnya Manajemen laba adalah suatu tindakan manajer yang memilih 

kebijakan akuntansi untuk mencapai beberapa tujuan yang spesifik dan kebijakan akuntansi yang 

dimaksud adalah penggunaan akrual dalam menyusun laporan keuangan (Dananjaya dan 

Ardiana, 2016). 

Salah satu tujuan utama perusahaan besar maupun perusahaan kecil adalah untuk 

menghasilkan laba semaksimal mungkin.Laba sering digunakan sebagai suatu dasar pengenaan 

pajak, kebijakan dividen, pedoman investasi serta pengambilan keputusan dan unsur prediksi 

(Harnanto, 2013). 

 Perencanaan Pajak adalah salah satu cara yang dapat dimanfaatkan oleh wajib pajak 

dalam melakukan manajemen perpajakan usaha ataupun penghasilannya. Namun perlu 

diperhatikan bahwa perencanaan pajak yang dimaksud adalah perencanaan pajak tanpa 

melakukan pelanggaran konstitusi atau undang-undang perpajakan yang berlaku. 

 Perencanaan Pajak adalah langkah awal dalam manajemen pajak. Pada tahap ini 

dilakukan pengumpulan dan penelitian terhadap peraturan perpajakan agar dapat diseleksi jenis 

tindakan penghematan pajak yang akan dilakukan. Pada umumnya penekanan perencanaan pajak 

(tax planning) adalah untuk meminimumkan kewajiban pajak (Suandy; 2016: 7). 

 Perencanaan Perpajakan umumnya selalu dimulai dengan menyakinkan apakah suatu 

transaksi atau fenomena terkena pajak. Kalau fenomena tersebut terkena pajak, apakah dapat 

diupayakan untuk dikecualikan atau dikurangkan jumlah pajaknya, selanjutnya apakah 

pembayaran pajak dimaksud dapat ditunda pembayarannya, dan sebagainya (Suandy;2016: 9). 

 Perencanaan Pajak terkait dengan laporan laba perusahaan. Laba yang tinggi akan 

menyebabkan beban pajak perusahaan juga tinggi. Oleh karena itu, manajer perusahaan akan 

menggunakan berbagai teknik manajemen laba untuk mencapai target yang diinginkan. 
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Perencanaan pajak dan manajemen laba saling terkait satu sama lain, karena sama-sama 

bertujuan untuk mencapai target laba dalam merekayasa angka laba dalam laporan keuangan. 

Berbagai tindakan yang dilakukan oleh perusahaan untuk menggelapkan pajak menunjukan 

perencanaan pajak dilakukan dengan manipulasi aktivitas operasi perusahaan (Astutik: 2016). 

 Perusahaan akan melakukan perencanaan pajak seefektif mungkin, dengan tujuan untuk 

memperoleh keuntungan dari segi fiscal dan juga untuk memperoleh keuntungan dalam 

memperoleh tambahan modal dari pihak investor melalui penjualan saham perusahaan. Status 

perusahaan yang sudah go public umumnya cenderung high profil daripada perusahaan yang 

belum go public sehingga untuk meningkatkan nilai saham perusahaan, maka manajemen 

termotivasi untuk memberikan informasi kinerja perusahaan yang sebaik mungkin. Oleh karena 

itu, pajak yang merupakan unsur pengurang laba yang tersedia untuk dibagi kepada investor atau 

diinvestasikan oleh perusahaan, akan diusahakan oleh manajemen untuk diminimalkan untuk 

mengoptimalkan jumlah dari laba bersih perusahaan (Gede : 2017). 

 Menurut Fitriani (2016) Pajak yang ditanggung merupakan suatu elemen biaya yang 

mengurangi laba perusahaan karena semakin tinggi pajak yang ditanggung oleh suatu perusahaan 

berarti semakin kecil pula laba yang akan didapatkan perusahaan tersebut, sehingga timbul upaya 

menimalkan pajak yang sering disebut perencanaan pajak. 

 Perencanaan pajak dapat dipahami sebagai upaya yang dilakukan dalam meminimalkan 

pembayaran pajaknya sepanjang masih dalam aturan perpajakan yang berlaku.Perusahaan yang 

dapat membuat perencanaan pajak dengan baik berdampak pada penurunan laba melalui 

kewajiban perpajakannya.(Astutik dan Mildawati; 2016 dalam Yogi 2018). 
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 Beban pajak tangguhan adalah beban yang timbul akibat perbedaan antara laba 

akuntansi(yaitu laba dalam laporan keuangan untuk kepentingan pihak eksternal) dengan laba 

fiskal(laba yang digunakan sebagai dasar perhitungan pajak) (Harnanto, 2003:115).  

 Pajak tangguhan merupakan jumlah pajak penghasilan yang terutang (payable) atau 

terpulihkan (recoverable) pada tahun mendatang sebagai akibat adanya perbedaan temporer yang 

boleh dikurangkan dari sisa kompensasi kerugian yang dapat dikompensasikan.Pengakuan pajak 

tangguhan berdampak terhadap berkurangnya laba atau rugi bersih sebagai akibat adanya 

kemungkinan pengakuan beban pajak tangguhan dan manfaat pajak tangguhan (Waluyo, 

2008:216). 

Menurut PSAK No46 (IAI, 2009: 8) Pajak tangguhan adalah saldo akun di neraca sebagai 

manfaat pajak yang jumlahnya merupakan jumlah estimasi yang akan dipulihkan dalam periode 

yang akan datang sebagai akibat adanya perbedaan temporer antara standar akuntansi keuangan 

dengan peraturan perpajakan dan akibat adanya saldo kerugian yang dapat dikompensasi pada 

periode mendatang. 

Beban pajak tangguhan adalah salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk 

mendeteksi adanya praktik manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen 

perusahaan.Keberadaan pajak sebenarnya merupakan salah satu sumber penerimaan Negara, 

selain itu akuntansi juga merupakan sistem pencatatan untuk menghasilkan laporan 

keuangan.Semakin besar perbedaan antara laba fiskal dengan laba akuntansi menunjukan 

semakin besarnya diskresi manajemen. Besarnya diskresi manajemen tersebut akan tereflesikan 

dalam beban pajak tangguhan dan mampu digunakan untuk mendeteksi praktik manajemen laba 

pada perusahaan (Philips et al.,2003 dalam Gede :2017). 
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Menurut Fitriani (2016) beban pajak tangguhan menerangkan bahwa suatu beban pajak 

tangguhan dapat mempengaruhi suatu perusahaan untuk melakukan manajemen laba karena 

beban pajak tangguhan dapat menurunkan tingkat laba dalam perusahaan. 

Kepemilikan manajerial  merupakan saham yang dimiliki manajer dan direktur 

perusahaan (Turnif et al, 2016). Kepemilikan manajemen adalah proporsi pemegang saham dari 

pihak manajemen yang secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan perusahaan (direktur dan 

komisaris) (Diyah dan Erman dalam khuwalid dan Hidayat, 2017). 

Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham yang dimiliki oleh manajemen 

secara aktif ikut mengambil keputusan (Catherine, 2013). Informasi laba yang merupakan bagian 

dari laporan keuangan sering menjadi target rekayasa manajemen untuk memaksimumkan 

kepentingan pribadinya, hal tersebut dapat merugikan pemegang saham atau investor. Tindakan 

manajemen laba yang dilakukan oleh pihak manajemen dilakukan dengan cara melakukan 

memilih kebijakan akutansi tertentu, sehingga dapat mempengaruhi jumlah laba yang 

ditampilkan dalam laporan keuangan (Lamora, Ratnawati & Kamilah, 2012).. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Susi Lestari (2019) .Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, asset pajak tangguhan, dan kepemilikan 

manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Sedangkan variabel free cash flow 

berpengaruh terhadap manajemen laba. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Eka Riyani Setiawan, dkk (2019) .Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara simultan variabel beban pajak tangguhan, perencanaan pajak, 

kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba.sedangkan sebagian pajak 

tangguhan manajemen laba berpengaruh  terhadap manajemen laba. perencanaan pajak dan 

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kepemilikan institusional. Kepemilikan 
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institusioanl mampu mempengaruhi (melemahkan) hubungan antara beban pajak tangguhan 

terhadap manajemen laba .kepemilikan institusional mampu mempengaruhi (memperkuat) 

hubungan antara kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba. tetapi kepemilikan 

institusional tidak mampu mempengaruhi hubungan antara perencanaan pajak pada manajemen 

laba. 

Penelitian yang dilakukan oleh Liana (2020) . Hasil penelitian menunjukan variabel 

pertama perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap manajemen laba dengan nilai sig 0,144> 

0,05, variabel kedua beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba dengan nilai 

sig 0,006< 0,05 dan variabel ketiga kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen 

laba dengan nilai sig 0,007< 0,05 pada perusahaan manufaktur subsector industry barang 

konsumsi yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2018. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Miranda Ulfa dkk (2020) . Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, asset pajak tangguhan, kepemilikan 

manajerial, dan free cashflow berpengaruh secara simultan terhadap manajemen laba. Sedangkan 

perencanaan pajak, asset pajak tangguhan, kepemilikan manajerial, dan free cash flow tidak 

berpengaruh terhadap manajem laba. 

  Penelitian yang dilakukan oleh Rivaldo Kurniawan (2020) .Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara simultan perencanaan pajak, kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan, beban 

pajak tangguhan dan tingkat hutang berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.Secara 

parsial perencanaan pajak, kepemilikan manajerial, beban pajak tangguhan dan tingkat hutang 

berpengaruh positif terhadap manajemen laba.sedangkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba.    
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a. Profil Perusahaan PT. Budi Starch & Sweetener Tbk 

  PT Budi Starch & Sweetener Tbk Merupakan salah satu Perusahaan yang 

bernaung di bawah kelompok usaha sungai Budi Group (SBG).SBG didirikan di 

Lampung Pada Tahun 1947, hanya beberapa saat setelah Indonesia merdeka.Pada saat ini 

SBG telah berkembang menjadi salah satu kelompok usaha di bidang agribisnis terbesar 

di Indonesia. 

  Bisnis awal SBG meliputi perdagangan kopi, lada hitam, cengkeh, gaplek dan 

sejumlah komoditas hasil pertanian lainnya. Dibawah Kepemimpinan Bapak Widarto, 

Chairman dari SBG dan Bapak Santoso Winata, Deputy Chairman, SBG telah 

berkembang pesat dan diversifikasi keluar lampung terutama di pulau jawa, Kalimantan 

dan kota-kota besar lainya yang ada di Indonesia. Saat ini, SBG merupakan produsen 

utama di tepung tapioca dan tepung beras, dan salah satu pemain utama di industry kelapa 

sawit dan produk turunanya serta sederet produk yang digunakan sebagai bahan baku 

industry makanan, kertas, kembang gula, kimia, dan sebagainya. 

b. Profil Perusahaan PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk  

  PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk merupakan salah satu produsen produk 

konsumen bermerk yang mapan dan terkemuka, dengan kegiatan usaha yang 

terdiversifikasi, antara lain mi instan. Dairy, makan ringan, penyedap makananan, nutrisi 

dan makanan khusus, serta minuman. 

  ICBP berdiri sebagai entitas terpisah di tahun 2009 dan mencatatkan sahamnya di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010, berbagai kegiatan usahanya telah dijalankan oleh 

group produk konsumen bermerk dari PT Indofood Sukses Makmur Tbk, sejak awal tahun 
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delapan puluhan. Kini, banyak merk produk ICBP yang menjadi pemimpin dim ASING-

masing segmen pasarnya. 

c. Profil Perusahaan PT Mayora Indah Tbk  

  PT Mayora Indah Tbk didirikan pada tahun 1977 dengan pabrik pertama yang 

berlokasi di tanggerang dengan target market wilayah Jakarta dan sekitarnya. Setlah 

mampu memenuhi pasar Indonesia, perseroan melakukan penawaran umum perdana dan 

menjadi perusahaan public pada tahun 1990 dengan target market konsumen asean. 

  Sesuai dengan anggaran dasarnya, kegiatan usaha perseroan diantaranya adalah 

bidang industry yaitu meliputi : biscuit, kembang gula, wafer, coklat, kopi, dan makanan 

kesehatan. 
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Tabel 1.1 

Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan Dan Kepemilikan Manajerial Terhadap 

Manajemen Laba Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan Dan Minuman 

 

Perusahaan 

 

Tahun 

Perencanaan 

Pajak 

(X1) 

Beban Pajak 

Tangguhan 

(X2) 

Kepemilikan 

Manajerial 

(X3) 

Manajemen 

Laba 

(Y) 

 

BUDI 

2018 0,70306 0,00462 0,57847 

 

0,03698 

 

2019 0,76301 0,00025 

 

0,57847 

 

0,02021 

 

2020 0,96798 

 

0,00958 

 

0,57847 

 

0,01225 

 

 

ICBP 

2018 0,72261 

 

0,01219 

 

0,80532 

 

0,01074 

 

2019 0,72081 

 

0,01854 

 

0,80532 

 

0,05754 

 

2020 0,78743 

 

0,02007 0,80532 

 

0,03583 

 

MYOR 

 

2018 0,73918 0,03294 

 

0,84293 

 

0,00286 

 

2019 0,75406 

 

0,00163 

 

0,84295 

 

0,00476 

 

2020 0,78196 

 

0,00074 

 

0,84292 

 

0,00128 

 

    Sumber: Data diolah peneliti 2022 

 Berdasarkan tabel 1.1 pada perusahaan BUDI perencanaan pajak mengalami peningkatan 

setiap tahunnya, dan mengalami peningkatan di beban pajak tangguhan, dan pada kepemilikan 

manajerial tidak mengalami peningkatan dan penurunan, sedangkan pada manajemen laba 
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mengalami penurunan setiap tahunnya, hal ini dapat berdampak adanya penekanan pajak yang 

dilakukan perusahaan dimana untuk meminimalkan pembayaran pajak yang akan dibayarkan 

perusahaan. 

Perusahaaan ICBP Perencanaan Pajak mengalami peningkatan setiap tahunnya,dan beban 

pajak tangguhan mengalami peningkatan setiap tahunnya,dan kepemilikan manajerial tidak 

mengalami peningkatan dan penurunan, sedangkan manajemen laba mengalami penurunan, hal 

ini dapat menjadi indikasi perusahaan melakukan praktek manajemen laba untuk menghindari 

penurunan laba. 

Perusahaan MYOR Perencanaan Pajak mengalami peningkatan setiap tahunnya,beban 

pajak tangguhan mengalami penurunan, dan kepemilikan manajerial mengalami penurunan, 

sedangkan manajemen laba mengalami penurunan. 

 Dari uraian tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

”Pengaruh Perencanaan Pajak,Beban Pajak Tangguhan,Dan Kepemilikan Manajerial 

Terhadap Manajemen Laba Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor 

Makanan-Minuman yang terdaftar di BEI Periode 2018-2020” 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas rumusan masalah dari peneliti yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI 2018-2020 ? 

2. Bagaimana pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2018-2020 ? 

3. Bagaimana pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2018-2020 ? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI 2018-2020. 

2. Untuk menguji pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI 2018-2020. 

3. Untuk menguji pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI 2018-2020. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Penulis 

 Untuk menambah wawasan pengetahuan mengenai perpajakan terkhusus pada 

perencanaan pajak  serta tindakan manajemen laba pada perusahaan-perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI. 

2. Bagi Perusahaan 

 Temuan penelitian ini dapat menjadi masukan kepada manajemen dalam meningkatkan 

persepsi positif terhadap pengguna laporan keuangan terhadap kualitas laba akuntansi yang 

dilaporkan melalui perencanaan pajak. 

 

 

3. Bagi Almamater 

 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan literatur dan referensi dalam 

melakukan penelitian selanjutnya terkait pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen 

laba. 
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